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Tujuan penelitian ini adalah menerapkan SIX-TIER EARTH SCIENCE DIAGNOSTIC INSTRUMENT 
(STESDI) untuk menganalisis tingkat miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi pada mahasiswa. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kombinasi (mixed methods) dengan desain penelitian 
sequential explanatory design. Partisipan berjumlah 110 mahasiswa dari empat universitas di 
Indonesia yang mana terdiri dari 29 orang laki-laki dan 81 orang perempuan. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah STESDI sebanyak 17 butir soal. Miskonsepsi diperoleh dari jawaban 
mahasiswa pada tingkat kesatu, kedua, keempat dan kelima, sedangkan tingkat ketiga dan keenam untuk 
menentukan sumber penyebab miskonsepsi. Hasil penelitian mengungkap bahwa miskonsepsi terbesar 
pada soal hujan es tidak mengalami kondensasi di atmosfer yaitu sebesar 23,63 % atau sebanyak 26 
mahasiswa,. Selain pengolahan data, dilakukan pula perhitungan CDQ (Confidence Discrimination 
Quotient) yang mengalami miskonsepsi yaitu soal tentang likuifaksi terjadi pada tanah yang lembek 
dan berpasir, soal dengan miskonsepsi bahwa hujan es tidak mengalami kondensasi di atmosfer dan 
soal dengan miskonsepsi tidak ada pola lokasi geografis dimana gunung berapi terbentuk, dan 
miskonsepsi dengan soal bahwa lempeng bumi yang bergerak terletak di antara kerak samudra dan 
kerak benua. Nilai persentase miskonsepsi terbesar dari perhitungan CDQ berbeda dengan pengolahan 
data sebelumnya yaitu sebesar 29,09 % atau sebanyak 32 mahasiswa. Penyebab miskonsepsi terbesar 
dengan nilai CDQ sebesar -0,10 yaitu dari internet pada soal dengan miskonsepsi lempeng bumi 
bergerak terletak di antara kerak samudra dan kerak benua. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
instrumen STESDI dapat digunakan untuk mendiagnosis miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi pada 
materi Kebumian. 
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The purpose of this study was to apply the SIX-TIER EARTH SCIENCE DIAGNOSTIC 
INSTRUMENT (STESDI) to analyze the level of misconceptions and causes of misconceptions in 
students. The research method used is a combination research method (mixed methods) with a 
sequential explanatory design research design. The participants were 110 students from four universities 
in Indonesia, consisting of 29 men and 81 women. The instrument used in this study was STESDI with 
17 questions. Misconceptions were obtained from students' answers at the first, second, fourth and fifth 
levels, while the third and sixth levels were used to determine the source of the causes of 
misconceptions. The results of the study revealed that the biggest misconception about hail did not 
condense in the atmosphere, which was 23.63% or as many as 26 students. In addition to data 
processing, CDQ (Confidence Discrimination Quotient) calculations were also carried out which 
experienced misconceptions, namely questions about liquefaction occurring on soft and sandy soils, 
questions with the misconception that hail does not condense in the atmosphere and questions with the 
misconception that there is no pattern of geographic location where mountains volcanoes formed, and 
misconceptions about the issue that the earth's moving plates lie between the oceanic crust and the 
continental crust. The value of the largest percentage of misconceptions from the CDQ calculation is 
different from the previous data processing, which is 29.09% or as many as 32 students. The biggest 
cause of misconception with a CDQ value of -0.10 is from the internet on questions with the 
misconception that the earth's plate is moving between the oceanic crust and the continental crust. Based 
on the results of the study, the STESDI instrument can be used to diagnose misconceptions and causes 
of misconceptions in Earth materials. 
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